‘,‘ : = T:‘\JM ;:" 7\_‘_. 7: = = = T —q;’:‘ ;t.%

e
{.SKRIPSI /D.2§' |

'PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI METIL TESTOSTERON, :
YOHIMBINA HCI, VITAMIN E. STRIKNIN NITRAT wEE 0
DAN KOFEIN TERHADAP BERAT TESTES
DAN JUMLAH SEL SPERMA TOZOA :
PADA MENCIT JANTAN

OLEM ;

R. M. TAUCHID WIJAYA
PASURUAN - JAWA TIMUR

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
- UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

1892 oo




~ SKRIPSI

PENGARUN PEMBERIAN KOMBINASI METIL TESTO
_ YORIMBINA HCI. VITAMIN E. STRIKNIN RITRA
DAN KOFEIM TERHADAP BERAT TESTES
DAN JUMLAH SEL SPERMA TOZOA

PADA WENCIT JANTAN

OLEH

R. M. TAUCHID WIJAYA
PASURUAN — JAWA TIMUR

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA

SURABAYA s lw g
1992 |




FPENGARUH FEMBERIAN KOMBINASI METIL TESTOSTERON,
YOHIMBINA HCL ., VITAMIN E, STRIKNIN NITRAT
DAN KOFEIN TERHADAFP BERAT TESTES
DAN JUMLAH SEL SPERMATOZCA

PADA MENCIT JANTAN

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran Hewan

pada

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga

Oleh

R. M. TAUCHID WIJAYA
0568711338

Menyestujui

Komisi FPembimbing

P _ \

-

)

Drh. Mach. FHoepnif. M S. Drh. Husni Anwar.

-Pembimbing pertama Fembimbing kedua




Betelah mempelaiari dan menguil dengan sungguh-sungaub,
ami berpendapat bahwa tulisan ini bailk ruang lingkup maapun
kbualitasnya dapat diajukan sebagauw skripeili untuk memperoleh
gelar SARJANS FEDDETERAN HEWAN.

Menyvetujul

/,_‘ 7 3 : .
Fanitia Penguj{\

rof. DR. Soghar cga Haura i

O

£l
ﬁ
0
W
X
i
i
i
oE
L
(B

Brh. Aiik A*m11ah 7 W

Sabretaris

e .
DR. Réchiman Sasmita, MEy Drh.

NIP. 130350739




FENGARUH FEMBERIAN KOMBINASI METIL TESTOSTERON,
YOHIMBINA HCL, VITAMIN E, STRIEKNINNITRAT
DAN KOFEIN TERHADAF BERAT TESTES
DAN JUMLAH SEL SPERMATOZOA
FPADA MENCIT JANTAN

He M. Tauchid Mijava

INTISARI

Fenslitian  inid bertujuan untuk mengebtahul sejiauvh  mana
peEngarub penberlan kombhinasi Metil testosteron, Yohimbina
HMCl, Witamin E, Striknin nitrat dan Kofein terhadap berat
testes dan jumlah sel upermato ca pada mencit Jjantan.
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Sejumlah 24 eskor mencit Jjantan berumur delapan ming
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Fewan peroobaan.  Selama penelitian mencit-—

mencit  bterseboat dibesri pakan berbentuk pellet  dan air
minumnya berasal  dari FDAM Surabava. Rancangan percobaan
vang  digunakan  adalah Rancangan Acak  Lengkap vyang dibagi
mendadi  empalt perlakuan dan enam  ulangan. Empat macam
periakuan terassbut  berupa, perlakuan nol (Fn) pemberian
aquadss, perlakuan satu (Fq) pemberian kombinasi Metild
testosteron «O& mg. Yohimbina HCL ©,48 mg, Yitamin E 1,20
mi, Striknin nitrat 0,04 mg dan Kofein 0,84 mg. perlakuan dua

{(Fe} pemberian Bombinasi Metil testosteron ©0.12 mg. Yohimbina
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e

HCL 04,98 mg, VYitamin E 2,40 mg. Striknin nitrat 0,08 mg  dan
&

kofein 1,68 mg, perlakuan. tiga (F=) pemberian kombinasl Meti]

testosteron O.18 mg, Yohimbins HOLD 1,44 mo, Yitamin B Z.60

Mt » Striknin nitrat 0,12 g dan Kofein 2,52 . mg. Femberia

Eombinasl selamna Tiga mingu.

bhahwa tidak ada perbesdaan
vaEnG nyats testes  tetanl berpengsooh

jumlah sel spermatozos.
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DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. PBerat testis mencit dari perlakuan nol
sampal dengan perlakuan tiga vyvang telah
diberi kombinasi Metil testosteron, Yohim -
bhina HC1, Vitamin E, Striknin nitrat dan
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2. Jumlah rataan sel spermatoroa dari  testes
mencit padsa perlakuan nol sampali tiga
vang telah diberi kombinasi Metil testoste-
ron, Yohimbina HCL, Striknin nitrat dan

Fafein
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BAE I
FENDAHULUAN .
Latar Belakang

Manusia sebagail makhluk individu dan juaa sabhagali
makhluk sosial tidak luput dari kesibukan sehari-hari  untuk
memenuhi kebutuhannya dan ikut serta membangun negaranya demi
mancapali suatuw kemakouran  hidup. Adanya kesibukan yang
berlebihan teruﬁama di kota-kota dengan mobilitas tinggi
dapat menimbulkan kelelahan jasmani, kelelahan rohani, stress
dan  dapaet juga menimbullkan penwunan libido atau impotensi.
Fada kasus ssksualitas sering disebabkan +aktor keiiwaan
misalnya beban pikiran, rasa takut dan berdosa. 0Oleh karena
reproduksi  dan perkembangbiakan merupakan suatu proses  yang
'menghasilkan Feturunan guna mempertahankan hidup maka pada
manusia  yvang mengalami impotensi, terubtama yvang disebabhkan
cleh nerucsthania memerlukan suatu terapi vang baik dan benar
untuk kesembuhannya.

Fada hewan~hewaﬁ jantan yvang berbeda umwer bersama  satu
kelompak  betina, akan terdapat suwatu tingkatan dominasi
dianara hewan peiantan. Sebagian besar bkopulasi dilakukan
oleh peiantan vang dominan  sehingga menghambat aktifitas

sskasual pejantan-peiantan lainnva {(Toelitere, 1981). Apabila

pEiantan vang  dominan dan unggual pada saat ito mengal ami

penurunan  libido akibatnya perkawinan tee jadi antara hewan
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unggul. Untuk mengatasi hal—hal sepertl ituo perlu adanya
suatu tindakan agar pejantan unggul vang mengalami penurunan
libidao dapat segera kembali normal.

EBerhubung kualitas dan kuantitas airv méni bisa
dipengaruhi oleh libido (Toelihere, 1981) maka akan lebih
haik apabila usaha untuk meningkatkan libido disertai dengan
usaha meningkatkén kesubuwran air manl terutama untuk pria dan
hewan Jjantan vang mengalami  gangguan aktifitas seksual
misalnya kegagal an menghasillan spermabozoa (impmgénsi
genseandil ). Dal am hal  indi péneliti mencoba  alternatidf
menggunakan  kombinasi  Metil testosteron, Yohimbina HEL ,
Vitamin E, EStriknin nitrat dan Hofein sebagai obat untuk
meninékatkan libido dan kesuburan air mani.

Testi=s merupakan faktor penting dan menentukan dalam
hal kualitas serta kBwantitas aier mani pejantan. Menurut
Salishury (1985) testis pejantan dewasa normal mempunyal dua’
fungsi penting yaibw, meﬁpraduksi sei aparmatozoa dan
memprodulksi ‘androgen atau hormon kelamin . jaﬁfan
(testosteran), adanya gangguan pada testis dapat menyebabkan
penurunan fertilitas.

Péngontrulan hormonal terhadeap proses Feproduksi

merupakan swaty sistim pengawasan dan pengaturan yvang

tompleks sarta berimbang. Eerbacai hormon saling menstimulic
atauw manghambal sehigos mencapal suatuw keselarasan fungsi dan

pencaruh terhadap organ-organ  reprodoabsi . Fada keliadian




impotensi vang disebabkan oleh berkuwangnya sekresi  kelenjar
testis dapat dinormalkan kembali dengan pemberian testosteron
(Hardiopranijotao, 1984). Tetapi pemberian testosteron terus
menerus pada umumnya dapat mengurangi jumlah sel spérmatozoa
(Ganong, 1980).

Yohimbina adalah jenis obat vang mudah memasuki otak
dan menimbulkan efek sentral vang kompleks_ antara lain
pengontrolan ereksi (Hahn, A. B., 1982) sehingga obat terse-
but dapat digunakan untubk meningkatkan libido. Sedangkan
vitamin E  menuwrot Wahjo, Jo (19857 berguna untuk mencegah
terjadinya  kegagalan reproduksi pada tikus, kemaijiran pada
marmut dan ayam Jantan. Fenggunaan striknin dan kofein bisa
ditambahkarn wuntuk manusia karena striknin dapat meningkatkan
natsu makan dan kepelkaan tubuh (Sunarvyo, 19877%,
sedangkan kofein dapat menimbulkan rasa Segaf pada tubuh
(Mutschler, 1991).

' Sehubungan dengan hal tersebut diatas penulis tertarik
untuk melakukan penslitian Lerhadap berat testes dan jumlah
sel spermatozoa dari mencit yvang diberi perlakuan dengan
kombinasi Metil testosteron, Yohimbina HC1, Vitamin E ¢
Striknin nitrat dan Kofein.

Perumusan Masalah

Salah satu bentuk kegagalan‘repraduhsi pada pria. dan

fewan jantan” adalah kegagalan dalam menghasilikan spermatozoa

hidup . normal dan motil (menderita impotensi generandl ¥,
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atau karena kegagalan melakukan kopulasi secara normal untuk
membawa sel-sel kelamin Jantan ke dalam saluran kelamin
hetina (menderita impotensi coendi). Adanya hal-hal tersebut
di atas menyebabkan penulis ingin mengetahul apakah kombinasi
Metil testosteron, Yohimbina HCl, Vitamin E, Striknin nitrat
dan FKofein dapat mempengaruhi berat testes dén jumlah sel
spermatoroa pada mencit jantan.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui
berat testes dan jumlah s2l gpermatozoa pada mencit jéntan
vang diberi kombinasi Metil testosteron, Yohimbina HCL,
Vitamirn E,.Striknin-nitrat dan Hofein.
Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi
infarmasi vyang telah ada tentang pengaruh  kombinasi Metil
vtestosteronﬁ Yohimbina HCl, Vitamnin E, Striknin nitrat dan
Fofein terhadap berat testes dan jumlah sel sparmatozoa pada
mencit. Dari informasi iﬁi diharapkan dapat digunakan untuk
menaentukan langkah selanjutnya dalam memantaatkan kombinasi
chat—-obatan terssbut di bidang kedokteran Lmum dan
kedoktaeran hewan.
Hipotesis Penelitian

el & penelitian ini digunakan hipotesis sebageael
berikute Fambearian kmmbingsi Metil testosteron, Yohimbina
HC1l, WVitamin E, Striknin nitrat dan FEofein berpengaruh

terhadap berat testes dan jumlah sel spermatozoa.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Testis

Testis pada manusia dan sebagian besar hewaﬁ mamalia
ada sepasang, berbentuk bulat telur atau lonjaong dan berada
di dalam kantong scrotum. Fada hewan golongan omnivora,
karnivora dan primata testis secara permanen menetap di
dalam kantong scrotum, sedangkan pada golongan rodentia
testis dapat dengan mudah berpindah-pindah dari dal am
scrotum ke dalam rongga perut. Fada saat musim kawin testi;\
berada di -dalam scrotﬁm tetapi diluar musim anin testis
berada dalam rongga perut (Hardiopraniocto, 1984).

% Ukuran dan berat testis bervariasi pada tiap indiyidu
hal @ ini tergantung pada umur, ras, berat badan dan makanan
masing-masing individu. BRerat testis padq sapi  bherkisar
antara 300 - SO0 gram, pada tikus S-7 gram (Toelihere, 1981
Salisbury, 19838) . .Adapuﬁ rumus tregresi antara berat kedua
testis (dalam gram) terhadap berat badan adalah : Ferkiraan
kedua testis = 4,5 + 0,461, dimana X adalah berat badan
~dalam kilogram (Salisbury, 1985).

s

2= Tlestis merupakan organ kelamin primer  yang mempunyai

dua fungsi, vaitu sebagai organ reprodouksi dan argan

endokrinologi. Sebagai organ reproduksi testis menghasilkan

@@l kelamin Jantan di dalam tubulil seminiferi atas pengaruh
Foalikel Stimulating Hormoan . S=bagai argan endokrinologl
testis menghasilian hormon  testeosteron atas pengaruh
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Interstitial Cell Stimulating Hormon (Toelihere, 19818

> L

Hatfer, 1987{i; ébnédotrupin merupakan  hormon utama pengatur
fungsi testis yvang terdiri dari hormon pemacu foliﬁel (FSH)
dan hormon  lutein CLHD yang disebut hormon pemacu sel
intérstitial {ICSH) . Hormon—harmon tersebut disekresikan
oleh sel-sel tipe beta basofil di dalam kelenjar
hipofisa anterior, sebaliknya jumlah sekresi gonadotraopin
dikendalikan oleh androgen dan estrogen, bila hadér kedua
hormon  1tu berlebihan terjadilah hambatan terhadap produksi
gonadotropin (Salisbury, dik., 1985):%

Histologi Testis ‘ i

[
' Testis terdiri dari kelenjar—kelenjar yang berbentuk

tubulus, dibungkus oleh selaput tebal vang disebut tunika
albugenia, vyaitu suafu lapisan putih tebal terdiri dari
jaringan ikat padat serabut-serabut otot. Tunika ini
mempunyai penebalan bagian posterior vang disebut mediastenum
testis (Toelihere, 1981). ./ Septanva terdiri dari selaput
i
tipie vang disebut septula testis. Septula testis ini sangat
luas dan mengelilingli mediastinum sampai ke tunika albugenia,
membagl organ menjadi 280 — 270 bagian berbentulk piramid yang
disebut lobuli testis, Septula  testis ini  tidak utuh
bentuknya tetapi tiap lobulus masih ada hubungannyea dan
pumcghnya meanuig saty bitik éada madiastenum sehingga
beétuhnya manjadi kompak. Masing-masing lobuluwus membentuk
satin sampal smnpat gulungan yvamg amat panjang dan dissbut

tubulus seminiferus (Lesson dan Lesson, 1981) .

~,
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Funcak masing-masing lobulus dari tubulus seminiferus
adalah tubuli rekti; yvang merupakan bagian dari sistim duktus
agkeretorids, kemudian membelak dan masuk ke rete testis
(Bloom dan Fawcet, 1970). HMenurut Hag vyang dikutip "~ oleh

Salisbury, dkk. (1983), melaporkan bahwa garis tengah tubuli

seekor sapil dantan bervariasi antara 207 - 226 mikron.
Diameter tubulus seminiferus pada manusia rata-—-rata 180 - 250
mikron, sedangkan panjangnya tiap ~tiap kelokan 30 - 70

centimeter, sehingga panjang seluruh  tubulus  seminiferus
dalam satu lobulus adalah 250 meter (Copenhaver, dkk., 1978).;
— -

Diantara tubulus seminiferus terdapat ruangan vyang berisi
penimbunan jaringan ikat, V kapiler—kapiler darah dan
jala—jala pembuluh limfe. Jaringan ikat ini adalah Jjaringan
interstitial, yang terdiri dari berbagai. jenis sel
fihrublast,' sel mesenkim, makrofage dan sel leydig. Bentulk
sel leydig bulat atau poligonal dan berinti di tengah serta
sitoplasma eosinofil banvak mengandung butir—-butir lemak.
el leydig merupakan bagian sel endokrin dari testis karena.
menghasilikan  hormon testosteron, vang bertanggungjawab atas
perkembangan sifat kelamin jantan sskunder (Junquiera ~dan
Carneira, 1977 ;3 Tosliherese, 1981).

Dinding tuhu;ué seminiferus terdiri dari tiga lapisan,
ca i luwar kedalam tunika propia yvang terdiri dari Jaringan
fibroelastis, lamina basalis dan lapisan spthelium.
Tunika propia berfungsi ﬁebﬁgéi alat transportasi s@l mani

dari tubuwlus ke epididimis dengan  Jdalan berkontraksi,
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sehingga‘ sl mani bisa keluar. Lapisan epthelium terdici
dari dua jenis sel yvaitu sel sertoli yang berfungsi memberi
makanan pada sel mani dan sel germinatif (Copenhaver, dkk.,
1978). Sel sertoli bersifat fagosit karena memakan sel mani
vang mati atau vang telah mengalami degenerasi, selain itu ia
memberi makan kepada sel-sel mani yvang masih muda dengan
jalan meanancapkan divri pada sel sertolil tersebut

(Lindsay, dkk., 1982).

Spermatogenesis

Spermatogenesis  adalah suatu proses pembentukan sel
sparmatozoa. Froses Spérmatogenesis terdiri dari dua fase,
yaitu fasa pertumbuhan | jaringan spermatogeni k dengan
pembelahan vang sederhana, kemudian diikuti dengan pembelahan
redukéi, dimana pada pembeslahan reduksi ini jumlah kromosom
dibagi dua sama banyak dari diploid menjadi ‘haploid.

Fase ini dikenal dengan spermatocytogenesis dan diakhiri

dengan terbentuknya sel spermatid. Fase kedua adalah
Sﬁermiogénesis dimana pada fase ini sel-sel spermatid
akan mengalami metamorfosa bentuk, sehingga meyebabkan

terbentuknya  sel spermatozoa yang sempurna (Dellman, 1971 3
Hardiopranjota, 1984). |

Spermatogenessis terjadi pada semue tubulus seminiferus
selama kehidupan aktif seksual,'mulai nada saat pubertas,
sebhagai akibat pErangsangan oleh hormon-hormon  gonadotropin

hipaoftisis dar

-t

terus berlangsung selama hidup (Guyton, 19833 .
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Sal-gel spermatozaa ini dibuat dalam tubulus
seniniferus testis. Ta berkembang dari sel spermatogonia
vang berasal dari epithel gerainatif tubulus seniniferus
dengan pembel ahan. | Fembelahan sel dan perkembangan sel
berjalan kearah dalam menuijiu kelumen tubuli, yvang tercampur
dengan spermato-oa. Sel sertoli terletak beriarak pada
dinding tubuli dan-menoniol masuk kedalam lumen. Sel sertoli
ini memberi makan spermatid sampail terjadi tingkat
metamorfosis yang sempurna dan meraka  akan tinggal hidup
sendiri-sendiri (Salisbury, 12BD).

Sl germinatif yang pertama adal ah spermatogaonia
atau sel primitif yang sudah ada sejak labhir. Sel. tersebut
kemudian akan mambagi secara mitosis hebarapa kali
Sebélum menjadi spermatosit (Lesson dan Lesson, 1981). Sel
germinatif kedua adalah spermatosit. Sel ini dibagi menjadi
dua bagian vaitu sel spermatosit primer veang sering terlihat
pada potongan melintang testis dan spermatosit  sekunder
jarang terlihat karena cepat berubah menjadi spermatid. Sel
vang ketiga adalah spermatid, merﬁpakan s2l  terkecil dari
éeluael sebelumnya. Letaknva agak ke tengah dengan eskor
pendael atau kadang belum ada (Lindsay, dkk., 1%82).

Spermatozoa  m=rupakan sel jantan vang sudah masalk dan

]

iap mambuahi sel telur. Inti’ terdapat dal am kapala
sparmatozoa  dan mengandung kromosom dimana  dalam  tiap-—tiap
b omosom terdapat gen-—gen  pembawa sitab. Ekor dari

spermatozoa berfunosi sabagail ergerakan teruatama di dalam
g P
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alat kelamin betina dalam usahannyva mencapal sel telw vang
herada didaerah tuba falopii (Lesson dan Lesaén, 1981) .
Lamanya siklus spermatogenssis, yvaitu waktu vang diperlukan
dari épermatogonia sampal menghasilkan spermatozoa yvang ada
dalam duktus efferent untuk sapi 40 hari, domba 49 hari, babi
40 hari, kelinci 52 Hari_dan tikus 48 hari serta mencit '34,5

hari (Breazile, 1971 ;3 Toilehere, 1981).

Metil Testosteron
Disintesa dari testosteron dengan nama kimianya 17-d«-

matil sintetase, dengan susunan kEimia pada halaman berikub o

{ 1?~&"ﬁeti1 testosteron, Dwightse, 1782 )
Merupakan preparat vang mempunyal lama keria pendek, dengan
wakbu  paruh  dua  setsngah  jam dan pada wanmumnya ser ing
diberilkan melaiui mulut sebab alkilasi testosteron pada

posisi 17 akan mamperlambat metabolismenya di hati.
Femberian androgen pada bagerapa jenis mamalia Jantan

dapat me2mperbesar aktifitas testis, tetapi @ jika pembarian

{H]

ndrogen dilakulkan pade usia muda secara terus menerus  dan

dalam -Jdangka waktu vang lama dapat menyababkan mangacilinya
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bentuk  testis. Fada hewan yang mengalami atrofi kelenjar
testis pemberian androgen dapat menimbulkan gejala menurunnya
libido dan produksi air mani sehingga hewan menjadi kurang
subur. Tetapi pemberian testosteron akan dapat mengembalikan
keadaan libido menjadi normal (Hardjopranjotao, 1984).
Femakaian klinis metil testosteron pada dosis 10 - 40
miligram perhari adalah untuk terapi hipogonadisme usia

dewasa dan sebagai anébolik (Ascobat, 1987).

Yohimbina HC1

Yohimbina adalah senyawa alkaloid indolealkilamin yang
diperoleh dari kulit pohon Fansynistalia yohimbina dan akar
Rauwolfia. VYohimbina menimbulkan blokade reseptor adrenetrgik
4 yang bersifat kcmbetitif dan tidak berlangsung lama.

Yohimbina vang cara kerjanva mempengaruhi 85P

meny2babkan meningkatnya kerja jantung dan tekanan darah,
selain itu dapat Jjuga digunakan untuk terapi pada pria yang
mengal ami gangguan seksual.  FPada tikus  dantan yohimbina

dapat meninghkatizan aktiyitas sekéualnya (Goodman G. A. 1991).

menyebabkan vasodolatasi pembuluh darah eksterna dengan

Sedangkan menuruk Setiadi, dkk. (1987} vaohimbina dapat
akibat menguatnya libido.
|

Vitamin E
Vitamin E merupakan senvawa organik yang penting wntok
pertunbuhan dan pesmel iharaan tubuh padas kehiduapan manasia dan

9

hewan. Belain itu vitamin doga diperlukan wntuk mengatur
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proses metabolismge dalam tubuh agar berjalan dengan teratur
(Hedi, K. dkk., 1987).

Dalam keadaan normal vitamin E siap diserap dari usus

dan bhila jumlahnya berlebihan akan disimpan dalam cadangan

lemalk tubuh atau sebagian besar dikeluarkan dalam empedu dan

sebagian kecil dalam wrin. Dalam darah vitamin E terutama
terikat dengan B lipuprotein dan didistribusikan’ keselufuh
jariﬁgan (Anggorodi, R., 198%5).

Femakaian vitamin E dosis besar untuk waktu vang lama
dapat menimbulkan gangguan reproaduksi dan gangguan  saluw an
cerna. Tetapi gejala-gejala tersebut akan hiIang dengan
sendiFinya dal am beberapa minggu jika pemasukannya
dihentikan. Sedangkan defisiensi vitamin E dapat menyebablkan
gangguan  reproduksi seperti sterilitas dan resarbsi foetus

(Hedi, R. dkk.,1987).

Striknin Nitrat

Striknin adalah alkaloid yvang banyék diperoleh dari
hiji-bijian Strychnos nux vomica vang bekerja dengan tara
mengadakan antagonisme kompetitif terhadap 'transmitor
panghambatan (glisin) di daerah penghambatan pasca sinaps.
Striknin menyebabkan perangsangan pada semua bagian B88F,
Obat  inid mefupakan konvulsan kuat dengan sifat kejang vyang
khas vaitu adanve kontraksel ekstensor yvang simebtris  yang
diparkuat oleh rangsangan  sensorik s2percti pendengaran,
penglihatan, perabaan  sehingga meningkatkan kepekaannya

(Sunarya, 1987).
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Striknin mudah diserap oleh saluran cerna terutama pada
bagian usus dan didistribusikan keseluruh tubuh. Diakumulasi
pada hati dan ginjal, sedangkan proses metabolismenya di hati
oleh enzim mikrosom dan di eksresikan melalul uarin dalam
bentulk utuh sepuluh jam kemudian.

Fenggunaan striknin dalém dosis vang berlebih dapat
menimbul kan kerécunan bahkan kematian, karena adanya hipoksié

akibat gangguan pernafasan.

Kofein

Dari turunan Xantin vang ada dalam tanaman vaitu
kofein, teofilin dan tecbromin, tetapi hanva kofein saja yang
memiliki kerja psikotonik terkuat. Setelah minum kopi kerja

kofein terjadi relatif lebih cepat dan akan mencapai maksimum

gsetelah 320 menit, lalu =feknya akan hilang pérlahan—lahan
setelah dua sampal  tiga jam. Fada dosis biasa S0 - 200
miligram kofein terutama beker ja pada kortek serebri. Fada

orang  yang lelah gejala kelelahan akan hilang dan kemampuan‘
psikis akan méningk:at5 sedangkan pada orang vang tidak‘ lelah
kofein tidak akan mampaengaruhi kemampuan psikisnva. Fada
dosis yang lebih tinggi pusat vasomotor dan pusat pernafasan
akan distimulasi oleh kofein, tetapli tekanan darah tidak

nai k. Ini terjadi karena pade

1111

zaat bersamaan terjadi iuga

e

-

dilatasi: pembualuh kulit, ginjal dan koronesr, akibat  keria

Eofein di sistim sarat (Mutschler, E., 1991).
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Kofein Jjuga mempunyal pengarubh yvang baik pada sakit
kepala dan migrain karena menvempitnya pembuluh darah otak
dan turunnya tekanan ligquor (tekanan cairan cerebrospinél),
sehingga sering dipakai sebagali komponen sediaan analgesik
(Schunack, W. dkk., 1991).

Fada orang yang sudah tua dan pada ﬁenderita tekanan
dérah tinggi, kofein merangsang memulainya tidur, ini akibat
pemasukan darah ke otak diperbaiki karena kerija Jjantung vyang
meningkat. Walauvpun demikian mekanismne sesungguhnya disini

belum diketahui (Mutschler, E., 19%1).




BAB III
MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Fenelitian ini dilakukan di kandang percobaan Fakultas
Fedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. & Fenelitian
ini dilakukan mulai tanggal 19 Nopember 1921 sampai dengan

tanggal 24 Desember 1991.

Bahan-bahan Fenelitian
EBahan—bahan yang diperlukan pada penelitian ini antara
lain @
24 ékor mencit jantan yang bergmur delaﬁan minggu (dua
bulan) yang didapatkan dari Fusvetma Surabaya. Mencit
ini ditempatkan pada Qandaﬂg vanyg berbentuk kotak dari
plastik dengan ukuran panjang S0 centimeter, tinggi 20
centimeter serta tutup yang tEFbuat dari kasa, dalam
penaelitian ini membutuhkan empat buah kotak berisi enam

ekor mencit. RBahan makaﬁan berbentuk -pelet dengan kode

321 buatan salah satu pabrik makanan ternak dan @ air
minum vANg berasal dari FDAM FHotamadya Surabaya

diberikan secara ad libitum.

Campuran sediaan Metil testosteron, Yohimbina HCIL,
Vitamin E dan Fofein yvang dilarutkan dalam aqudes
dengan ditambah suspensatcor Carbokcocyl Methyl Celluloce
(CMC) sehingga menjadi suatu sediaan abat  yang dapat
dibterilkan melalul mulut.

Larutan Ohiloroform untuk membius.

Formalin 10 persen untuk fiksasi testis mencit.

Bahan-bahan untuk proses dehidrasi dan clearing sepertid
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alkohaol 70 persen, 80 persen, 99 persen, 946 persen,
alkohol absolut I, II dan Xylol I, II.

Bahan—bahan pewarnaan Hematoxylin Easin (HE).

Canada balsam atau exsalent untuk perekat.

Alat—alat Fenelitian

lain

ARlat—alat vang dipeflukan pada penelitian ini antara

Scalpel, pinset, gunting anatomi yang digunakan untuk
pemnhedahan pada saat pengambilan testis.

Disposable syring tuberculin untuk memasukkan obat
meialui mulut.

24 bhuah pot salep dengan diameter tiga centimeter untuk
tempat testis mencit.

Timbangan elektronik buatan Sartorius dengan batas

ketelitian ©,;1 miligram untuk menimbang obat dan testis

S~ a

mencit. L2
Alat—alat dokumentasi seperti alét tuli; dan kametra.
Alat—-alat untuk pembuatan>preparat histolggis seperti'
mikrotom, ohyek glass, cover glass, alat dehidrasi dan
Lempat pewarnaan.

Mikroskop digunakan untuk melihat dan menghitung Jjumlah

mel spermatozoa di dalam tubalus  seminiferus  testis

vang sudah  dijedikan preparat histologis.

Metode Fenelitian

Setelah mencit diadptasikan selama dua minggu kemudian

diberikan perlakuan. Dari 24 ekor mencit  jantan tersebut

dibagi

secara acak ke dalam empat kelompok perlakuan dengan
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enam kali ulangan (n). Fembhagian tersebut antara lain :
Fp — Ferlakuan dengan pemberian aquades (kontrol).

Fy — Ferlakuan aengan pemberian kombinasi Metil

testosteron O,bé mg, Yohimbina HC1 ® 0,48 mg,
Vitamin E 1,20 mg, Striknin nitrat 0,04 mg dan
Fofein 0,84 mg.

Fa = Ferlakuan dengan pemberian kombinasi Metil
testosteron 0,12 mg, Yohimbina HC1 ©,%2&6 mg 4
Vitamin E 2,40 mg, Striknin nitrat 0,08 mg dan
Kofein 1,68 mg.

P; - Ferlakuan dengan pemberian kombinasi Metil
testosteron 0,18 mg, Yohimbina . HC1 1,44 ,mg;
Vitamin E 3,60 mg, Striknin nitrat 0,12 mg dan
Fofein 2,52 mg.

Setelah tiga minggu perlakuan diberikan Eemudian
mancit-mencit dari Semué perlakuan dibunuh dengan kapas vyang
~diberi chloroform. Setelah mencit mati, dilakukan pembukaan
dinding perut dengan menvayat kulit  di dgerah posterior
perut. renudian testis diambil secara lege artis dan tiap

g dimasukbkan ke dalam pot salen  yvang

1]

af ditimb

berisi  Fformalin 10 persen. Setelah itu dilakukan - pembuatan
preparat histologis vang dilakubkan di Laboratorium Patologi

Fakultas Fedokteran Hewan Universitas Ailrlangga.

Farameter Fengamatan
Tiga minggu setelah diberi perlakuan dengan pemberian
kombinasi  Metil testostecon, Yohimbina HC1, VYitamin By

SGtrilknin nitrat dan Hofein, maka testis mencit diambil dan

R e
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dilakukan pengamatan pada berat testis dan penghitungan

jumlah sel spermatozeoa di dalam tubulus seminiferus.

Rancangan Penelitian dan Analisa Data

Fenelitian ini menggunakan Rancangan Acak Le&gkap (RALY
karena perlakuan, kondisi lingkungan dan umur homogen serta
sistim pemilihan sampel dilakukan secara acak. Dalam
penelitian ini dilakukan empat periakuan dgn enam kali
ulangan. ‘Untuk menganalisa data hasil penelitian  tersebut
digunakan F tabel yang dibandingkan dengan F  hitung dari
analisa sidik ragam. Halaw dalam perhitungan diketahui ada
perbedaan (F hitung lebih besar dari F tabel) maka wuntuk
mengetahui perlakuan mana vang berbeda dilakukan uwii  EBeda

Nyata Terkecil (Kusriningrum, 19897).




BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dari penelitian yvang ftelah dilakukan tentang pengaruh
pemberian kambinasi Metil testostzron, Yohimbina HC1, Vitamin
E, Striknin nitrat dan Kofein terhadap berat .testes  dan
jumlah sel spermatozoa dari 24 zkor ‘mencit jantan berumur dua
bulan vyang 2feknys dilihat 21 hari kemudian, hasilnya akan
diuraikan pada bsberapa sub bab di bawah ini dengan beberapa
data disajikan dalam bentuk tabel.

Berat Testis

Ferubahan berat testis pada mencit jantan yang diberi
narlakuan dengan kombinasi Mzitil testosteron. Yohimbina HCL,
Vitamin E, Eitriknin naiitrat dan Fofsin dapat dilihat pada
tabel satu.

Tabel 1 : Perubahan oerat tecstis mzncit dari kelompok
perlakuan ncl sampai tigs.

Nomor Perat Testiz ‘mg’

Mencit P Py Fa F<
| 1 Q.. 188 Q2235 Q220 04189
% C,14% QLI ET 0,274 0222
e o, 88 0,218 0,183 0,234
4, G, 150 0,185 0,204 6,210
i 04, 199 Q135 0,140 0,175
& 0,74 0,150 | 0,184 Q4,158
£.X 1,631 P et s 1,189 15191
X 0,172 0,129 ¢,198 0,199
SD a2y 0,038 Q27 Q,029
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keterangan : Kontrol (Fgl, pemberian kombinasi obat
dengan dosis 0,06 mg, 0,48 mg, 1,20 mg,
0,04 mg dan 0,84 mg (Fy), pemberian kombinasi
ohat dengan dosis 0,12 mg, 0,946 mg, 2,40 mg,
0,08 mg dan 1,468 mg (Fa)ly, pemberian kombinasi
obat dengan dosis 0,18 mg, 1,44 mg, 3,60 mg,
0,12 mg dan 2,32 mg (F=).

Dari tabel satu di atas seperti lampiran dapat dilihat
bahwa pada mencit pada kontrol (Fg) diperoleh berat testis

berkisar antara 0,145 miligram sampal 0,199 miligram

dengan rata-rata 0,172 + 00,0210 miligram. Fada mencit

perlakuan satu (F) berat testisnya berkisar antara 0,133

miligram sampal 0,325 miligram dengan rata-rata 0,189 4+

Q036 miligram. Fada mencit perlakouan dua (Fn)  berat
testisnya berkisar antara 0,160 miligram sampai 0,23
miligram dengan rata—-rata 0,198 + 00,0270 miligram. Fada

mancit perlakuan tiga (F3? berat testisnya berkisér 0,158
miligram sampai 0,234 miligram dengan rata-rata '0,199 &
0,0297 miligram. Setelah diwii dengan Analisa Varian (Anava)
ternyata diperoleh hasil vyvang tidask berbeda (F 3 0,05) dari
Leempat perlakuan tersebot. Ini berarti pemberian bkombinasi

Metil testosteron, Yohimbine HCL, Vitamin E, Striknin nitrat

dan FKofelin tidak barpengaruh terhadap berat bestes.

Jumlah Sel Spermatozoa

Ferubahan azlanjutnye vang teriadi pada tubulus
saminiferus dari  testis mencit Jantan akibat pamberian
kombinasi Metil testosteron, Yeohimbina HEL, Vitamin By

Sbriknin nite adalah dumlah sel speraatozoa.




,Tabel 2 : Jumlah rataan sel! spermatozca pada testis mencit
kelompok perlakuan necl sampai tiga.

Jumlah Eel Spermatozoa
Namar
Mencit Po ’ Fq P P
L = -t
(9 33,4 Ie.4 I&,6 3750
2 8,0 4,4 4.2 38,86
e 27 8 36,8 I5.4 40,8
4. 39,8 32,4 o 38,0
Se 37 48 34,0 8,4 4i.4
&. 34,2 34,4 3340 39:6
£X 207,0 210,46 213,2 23 .2
X R TS 1 ST g ST 2
€D 3,68 2,14 1.74 1,64
Keterangan : Kantrol (Psty, pemberian kombinasi chat
dengan dosis 2,06 mg, 2,48 mg, 1,20 mg, O.04 mg

™

dan ©,84 mc (F,?, pemberian kombinasi cba

dengan dosis ¢,12 mg, 2,96 mg, 2,4C mg, O,08 ma
dan 78 mg (Fs}, pembarian kombinasi obsat
dengan dcsis ¢,18 mg, 1,44 mg, Z,45C mg, 9,12 ma

=~ -

dan 2,32 mg (F=?.

Dari tabel dua di stace seperti opade lampiran dapat

dilihat Dahwa pada mencit wontrol (Fgi, jumlah sal
spermatozcanya berkissr antara 27,5 sampai  IR,0 dengan

rata-rata 3I4,50 + 3,472, pada mencit dengan perlakuan satu
(Fy) Jumiah sel spermatozcanya berkisar antarea 3I2.4 samapi

38,4 dengan rata-rata 35,10 + 22,1454, pada mencit dencan

oerliakuan dua (PA} Jjumlah sel gspermatczoanyas berikisar
antara 3IZ,46 sampai IE,4 dencan rata - rata So.9l %
1,742 dan pada mencit perlakuan tiga {(F=) Jjumlah sei

spermatoIcanva barzisar antars I7,2 sampsi dencan £i,1
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dengan rata-rata 32,21 %+ 1 64892, Setelah diuji dengan
Analisa Varian (Anaval ternyata diperoleh hasil berbeda
nyata (P ¢ 0,08) dari keempat perlakuan tersebut. Iﬁi
berarti pemberian kombinasi Metil testosteron, Yohifmbina HCIL,
Vitamn E, Striknin nitrat dan FEofein dapat meningkatkan
jumlah sel spermatozoa dalam tubulus seminiferus mencit.
Hasil wji Bada Nyata Terkecil (BNT)  menunjukkan bahwa
perlakuan ketiga (F3) jumlah sel spermatozoanya paling banyak
dan berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Sedangkan Jjumlah
sl spermatozoa paling sedikit terdapat pada mencit  kontrol
(Fn) yvang tidak berbeda nyata dengan perlakuan satu (Fy) dan

perlakuan dua (Fo).




BAR V

PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian tentang pengaruh pembherian
Eombinazi Metil testosteron, Yohimbina HCL, Vitamin Ex

Striknin nitrat dan Kofein terhadap berat testes dan  Jjumlah

sel spermatozoa  pada mencit ternyata tidak  menimbulkan

pengaruh yang nyata (F ¥ 0,05) terhadap berat testes mencit,

~—

walaupun pada ®daftar lampiran satu terliﬁat adanya
pertambébigw secara numerik. Hal ini terlihat dengan adanya
sedikit peningkatan berat rata-rata dari testes pada kelompok
mencit  yang memperoleh parlakuan satu (Fy) pada dosis .04
miligram, perlakuan dua (Fo) pada dosis 0,12 miligram dan
padaperlakuan tiga (Fx) pada dosis 0,18 miligram. Tetapi
pemberian kombinasi obat-obatan tersebut bherpengaruh nyata
(F € 0,03} terhadap jumlah sel spermatozoa mencit.

Terhadap testis androgen mempunyai efek lang=sung.

' L

Fembherian testosteron mengakibatkan respon vang bifasik.

Fada osis rendah mengakibatkan atrofi dan penurunan fungsi

|

testi=, hal in; dapat teriadi karena kadar t§sfogﬁeron

eksogen  belum mencukupi untuk menunjang kebutuhan testis,

e —— —

_sedangkan  sekresi gonadotropin terhambat. Tetapi pemberian

testosteron dengan dosis bhesar tidak menvebabkan atrofi  dan

\ menurunnya fungsi testis sebab kadar testosteron eksogen

sudah  mencukupil untuk menuniang kEebutuhan  testis  walaupun

zekresl gonadotropin dibambat.

Selain itu tidak ada pengaruh yang nyata pada pemberian
Fombinasi obat-obatan tersebut pada berat testis, hal ini

murigkin disebabkan testosteron ataupun steroid vyang lain jika
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diberikan melalui mulut akan memasuki vena parta dan dibawa
ke hati. Di dalam hati hormon akan diinaktifkan sebelum
disebarkan ke seluwuh tubuh.

Femberian kombinasi Metil testosteron, Yohimbina HCL,
Vitamin E, Striknin nitrat dan Fofein berpengaruh nyata
(F ¢ 0,03) terhadap jumlah sel spermatozoa. Keadaan ini
sesual dengan pendapat Turner dan  Bagnara (1988) yang
menyatakan bahwa pada kondisi alamiah testosteron disintesis
aleh sel-sel levdig dibawah pengaruh LH dan berdifusi ke
tubuli  seminiferi testis.. LH tersebut merupakan perangsang
utama untuk deferensi sel-sel spermatogenik guna memproduksi
sel spermatozoa.

Adanya peningkatan Jumlah sel spermatozoa bisa Juga
disebabkan oleh penambahan testosteron pada mencit dewasa
kelamin sehingga pros=ss dewasa kelamin dihercepat, karena
testostercon dapat meﬁacu sl—seal idterstitial,‘sel leydig dan
sel-—-asel sertoli_ untuk memelihara dan perkembangan sel-sel
spermatogenik menjadi s=21 spermatozoa. © Hal ini sesual
dengan apa vang dinyatakan o©leh Ascobat (1987} bahwa
pembarian  androgen  pada pria dewasa  dipergunakan vtk
mempertahankan  fungsi testis, vesikula seminalis, kelenjar
prastat, epididimis dan kemampuan s=2ksual. Androgsn 0 juga
dibutuhkan  uwuntulr proses spermatdgenesis  serta pematangan
spaerma dalam spididimis.

Adanya wcenambahan vitamin E, bertujuan untouk mencagah
ariadinya defisi=snsi vitamin E pada mencit. Vitamin E
berguna untuk proses reproduksi dan mencegah  teriadinya

kEemandul an (Wahju, J., 1985). Atas dasar gejala yvang timbul
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akibat defisiensi vitamin E pada hewan, maka vitamin E
digunakan untuk pengobatan  penvyakit dan suatu geliala
Vang mitip dengan keadaan tersebut pada manusia
(Hedi, R. dkk., 1987).

Fenggunaan Yohimbina memang diperlukanr untul
meningkatkan libidao, hal ini dapat terjadi mengingat kerja
YDHimbina yvang mudah masuk 85F dan menyebabkan kontraksi
jantung dan tekanan darah meningkat (Goodman, G.A., 1991)
keadaan ini menyebabkan vaéodiiatasi pemﬁuluh darah
genetalia eksterna  sehingga berakibat teriadi  peningkatan
libido (Setiadi, dkk., 1987).

Striknin nitrat digunakan mengingat sifat striknin yang
khas vaitu, kontraksi ekstensor vang simetris vang diperkuat
oleh rangsangan sensorik seperti pendengaran,‘penglihatan dan’
parabaan. Selain itu Striknin juga digunakan sebagal
perangsang Hafsu makan berdasafkan sifat rasanya vang pahit
(Sunarvya, 1987). | |

?enggunaan kofaein bertujuan untul meningketkan
kemampuan psikis  dan menghilangkan kelelahan sebab kofein
dapat menstimulasi korteks serebri. Selain itu kdfein juga
meampunyai efelk pada proses metaboliéme vaitu marangsang

‘glikolisis dan lipolisis (Mutschier, Ecey 1991).




BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil dari penelitian tentang hengaruh pemberian Metil
testosteron, Yohimbina HCl, Vitamin E, Striknin nitrat dan
Fofein terhadap perubahan berat testes dan  Jjumlah sl
spermatozoa  pada mencit dapat ditarik kesimpulan dan saran

sebagai berikut =

Kesimpul an

1. Pemberian kombinasi obat-—obatan tersebut ternyata tidak
‘menimbul kan perubahan terhadap berat testes mencit.

2. Terjadi peningkatan Jjumlah sel spermatozoa  secara nyata

pada pemberian kombinasi abat-obatan tersebut.

Saran

Ferlu adanyva suatd penelitian lebih lanijut tentgng
pangaruh kombinasi Metil tesostercn, Yohimbina HCl, Vitamin
E, Striknin nitrat dan Hofein>térhadap s
1. Perubahan libido.

-

2. Abnormalitas sperma dan diameter tubulus seminiferus.

v

. Hewan percobaan lain s=slain mencit dan tikus.




RINGEASAN

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian
Metil testosteron, Yohimbina HCl1, Vitamin E, Striknin nitrat
dan kofein terhadap perubahan berat testes dan  Jjumlah sel
sparrmatozoa pada mencit. Dibawah bimbingan Rapak Moch.
Moenif sebagail pembimbing pertama dan Bapag Husni Anwar
sebagai pembimbing kedua.

Tujuén dan manfaat penelitian ini adal ah qntuk
mengetahui perubahan berat testes dan jumlah sel spermatozoa
vang mendapatian perlakuan dengan kombinasi Metil
testosteron, Yohimbina HCl, Vitamin E, Striknin nitrat dan
Fofein. Dari informasi ini diharapka dapat digunakan dalam
menentukan langkah selanjutnya dalam memanfaatkan kombinasi
obat—obatan tersebut di bidang kequteran umum maupun
kaedokteran hewan. |

Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor mencit Jantan
vand berumur delapan minggu. Sedangkan rancangan percabaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap yang dibagi
manjadi empat perlakuan dan enam wlangan. Ada empat macam
perlakuan dalam memberikan kombinasi obat-obatan vaitu,
perlakioan dengén peamberian aquédes (kantrol), perlakuan satu
dengan dosis obat 0,06 mg, 0,48 mg, 0,120 mg, 0,04 mg dan
0,84 mg, parlakuaan dua dengan dosis obat 0,12 mg, 0,96 mg,
2440 mg, C,08 mg dan 1,78 mg, perlakuan tiga dengan dosis
abat 0,18 mg, 1,44 mg, 3,60 mg, ©,12 mg dan 2,482 mg.
Fembarian kombinasiobat ini dilakukan selama tiga minggu,
vang  sa2beumnyva mencit-mencit tersebut  diadaptasikan  dengan

linglkungan yvang baru selama dua mingau.
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Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa tidak ada
pengaruh (F ¥ ©,05) terhadap berat testes menciﬁ. Sedangkan
terhadap Jjumlah sel spermatozeoa mencit pemberian  kaombinasi
obat—obatan tersebut berpengaruh nyata (F ¢ 0,09). Fada
mencit kontrol (Fh) rata-rata umlah sel spermatozoa di dalam
tubulus semeniferus 34,30 sperma, pada 'mencit perlakuan satu
(Fy? rata-rata jumlah sel sperma#ozoa di dalam tubulus
seminiferus 35,10 sperma, pada mencit perlakuan dua (Fq)
rata-rata jumlah sel spermatozeoa di dalam tubulus seminiferus

38,51

sperma dan pada mencit perlakuan tiga (F3) rata-rata
jumlah  sel spermatozoa di dalam tubulus  seminiferus 39,21
sperma. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada

perlakuan  ketiga (Fz) pemberian kombinasi obat memberikan

hasil yahg tarbaik.
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Lampiran 1. Evaluasi Statistik Fertambahan
Berat Testes Mencit 4

Nomor Berat Testis  (mg)

Mencit Fo ; Fy Fm Fr

s . ot

1. 0,185 0,225 0,220 0,189

Z. 0,145 0,217 0,23 0,223

S 0,182 0,216 0,183 0,234

4, 0,150 ¢,185 0,206 0,210
5. Q,199 0,135 0,140 0,175

&. 0,170 0,140 0,184 0,158

£X 1,031 1,139 1,189 1,191

X 0,172 0,189 0,198 0,199

8D 0,021 0,036 Q,027 ' 0,029

Faktor koreksi (FH)A

y-l-ﬁ:
FIEE =

t % 0

(1,191 + 1,189 + 1,139 + 1,031
Fi, = = 0,862

t
K totar = £

- = . = . B .
(0 18" % (U823 #* ... + (0,1700F «~ 0,862

JET =
= 0,882 - 0,B&82 = 0,0202

£ v
i p; L -
S perlakuan ol e o
1=1 ri
o o : e . e el
(151912% *+ (1,089 + (1,139) + (1,031)%

JEP = = 0,862
P .
5

0,865 ~ 0,862 = 00,0033




o]
!

= 0,

Fuadrat tengah perlakuan (ETF) =

JE

r g}
ot i

totar — Ik perlakuan

0RO - Q,003Z%T = 00,0149

R R

JEF

=il

00,0033

KTE =
: 4 - 1

Fuadrat tengah sisa (ETS) =

= Q,0011

JES

t {n—1)

0,0149

KT8 =
4 (&1

= 0,0008
)

0 ’ (:N:'J 1 3
Fhitung = —————— = 1,38
0,008

Analisa Vari

an Berat Testis Mencit

S. K.

Frabel

d.b ¢ J.F. KT Fhit

0,03 0,01
Ferlakuan =2 0, 00EE 0,0011
1,3 5510 4,94
Sisa 20 0,0169 0,008
Total 2% 0, 0207

Fhitung

Mesimpulan =

Harena

nitrat

lebih kecil daripada Fiapel 0,05 maka

Fhitung Dy O

ada parbedaan yang nyata pada pembarian kombinasi
testostaron, Yohimbina HCl, Vitamin E, Striknin

dan Kofein terhadap berat testes mencit.




Evaluasi
pada tubulus

Lampiran 2.

statistik

jumlah
seminiferus

dari

33
spermatozoa
masing-masing

sel

testis

mencit

Jumlah Sel Spermatozoa

Noamar-

Mencit Fo Fyq Fn Pz
1 33,4 38,4 36,6 37,0
2. 38,0 34,4 34,2 38,6
5 27,8 36,8 35,4 40,6
4, 35,8 % 33,64 38,0

= 37,8 34,0 I8, 4 41,4
b 34,2 34,6 35,0 39,6
¢x 207 ,0 210,64 213,2 235 .2
. X 34,5 35,1 35,5 39,2

8D

Faktor koreksi
Y I
FE =

t ¥ n

(207,0 +

FK =

21046 ¥ 215,28 &+ 23T EY"

b x4

t n -

Teatal = 4 £ visT
i=1 j=1

JET =

=  Fi1451,92200 - 31248,

t ¥y -
T =
w }‘p erlakuan h X é
5 = n

N7 Oy e (D10 & 2
(207 5427 & .g.ll..)._,u)

= D o
(33,4)< + (38,00° + ... +

]

= T1248,1647

I1248, 14667

1667 = 203,733

+ (213,

™~
—1)4_ i

-

e e o R
1 LS T

= 31329,1067 - 31248,

&

16467

it

80,9399

- 31248, 16467



JEg = dEiotal T IFpertakuan
= 203,7533 - 80,9399

= 122,8134

JEF
Huadrat Tengah FPerlakuan TR = —
' L=
80,9399
KTP = e~~————— = 26,9799
4 - 1
JES
Fuadrat Tengah Sisa (KT8 = ——7m
£ (n—-1)
122,8134
KT8 = ———— = 6,1407
4 (&—1)
KTE 269799
Fhitung =~ ] - il 4,39
ETS &, 1407

Analisa Varian Jumlah Sel Spermatozoa Mencit

54

. Foos
¢ G : : tabel
Sk d.b JalkKa KT Frit
0,05 0,01
Ferlakuan 3 80,9399 26,9799 ]
4,79%! =10 | 4,94
Sisa ¢(n-1) 20 122.8134 &, 1407
Total 23 20X, 7833
Frapel 0,05 < Fhitung < Frahel o,0t
Vesimpulan @
Farena Fhitung lebih besaﬁ dari Fyiapnel tetapi

Fhitung

yvang nyata pada pemberian kombinasi Metil

lebih kecil dari Fype; o,01 meka

O,QS

ada perbeadaan

testosteron,

Yohimbina HCl, Vitamin E, Striknin nitrat dan

terhadep iumlah sel spermatozoa mencit.

totein




Maka untuk mengetahul perlakuan mana yang berbeda

dengan uii Beda Nyata Terkecil (BNT).

2 KETS

BNT (%) = t (<) (d.b sisa) x
g}
2 % &,1407
BNT (0,05) = tey (20) x g

2,086
24,928

Lot |

1,4307

Baeda rata-rata perlakuan untubk uji BNT

dilanjutk

L n

- -—if;aggj;ata BEeda
Ferlakuan perlakuan _ BNT 5%
X Fo % = Py X = Fo
P 29,218 4,71% g,11% %, 70" 2,98
Po z5,510 1,01 0,41
Py =5, 10bC 0.6
Fo =4 ,50¢
Femberian notasi
P3 Fa L Fo
3
B b b
= e
Dari hasil wii  ENT dapat disimpulkan bahwa pada
perlék;an tiga (Fz) mempunyai jumlah sel Epérmatazma paling
banyak dan berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Jumlah sel
gpermatozos paling sadikilt terdapalt pada mencit kontral (Fe 2
dan  tidal barbeda nyata dengan perlakuan satu -(Pl) sarta
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Gambar 2. Testes mencit yang telash diberi perlakuan kombinasi

Gambar 3.

Metil testosteron, Yohimbina HC1l, Vitamin E, Strik-
nin nitrat dan Kofein. Kontrol (K), perlakuan satu

(P1), perlakuan dua (Py) dan perlakuan tiga (Pg3).

Tubulus seminiferus testis dari mencit yang telah
diberi perlakuan kombinasi Metil testosteron,
Yohimbina HC1l, Vitamin E, Striknin nitrat dan
Kofein dengsan pewarnaan H.E. pads pembesaran 450 x.
Anak panah menunjukksan sel spermatozoa.



Gambar 4.

Gambar 5.

‘4'% ;‘.k i N 1t¥:;ai

Tubuli seminiferi testis dari mencit kontrol dengan
pewarnaan H.E. pada pembesaran 10@ x. Ansk panah
menunjukkan perkembangan sel spermatozoa.

Tubuli seminiferi testis dari mencit yang diberi
kombinasi Metil testosteron @,06 mg, Yohimbina HC1
3,48 mg, Vitamin E 1,22 mg, Striknin nitrat @,%4 mg
dan Kofein 2,84 mg dengan pewarnaan H.E.
prada pembesaran 10@ x. Anak panah menunjukkan
perkembangan sel spermatozosa.
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Gambar 6. Tubulu seminiferi testis dari mencit vyang diberi
kombinasi Metil testosteron @,12 mg, Yohimbina HC1
?,96 mg, Vitamin E 2,40 mg, Striknin nitrat 0,08 mg
dan Kofein 1,68 mg . dengan pewarnasan H.%%
pada pembesaran 180 x. Anak panah menunjukkan
perkembangan sel spermatozoa.

Gambar 7. Tubuli seminiferi testis dari mencit yang diberi
kombinasi Metil testosteron @,18 mg, Yohimbina HC1
1,44 mg, Vitamin E 3,600 mg, Striknin nitrat @,12 mg
dan Kofein 2,52 mg dengan pewarnaan H.E.
pada pembesaran 100 x. Anak panah menunjukkan
perkembangan sel spermatozoa.
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Lampiran 3. Cara Fembuatan Freparat Histologis

Cara-cara pembuatan preparat histologils meliputi

Fiksasi dan pencucian.

Dehidrasil dan clearing.

Infiltrasi. -
Fembuatan balok parafin.

Fengirisan dengan mikrotom.

Fewarnaan.

Fenutupan dengan cover glass.

Fiksasil dan pencucian.

Tujuan @ — mencegah terjadinya degenerasi post mortem.

- mematikan kuman atau bakteri.

= meningkatkan aktifitas Jjaringan terhadap
bermacam~ma;am zat warna.

= menjadikan Jjaringan lebih keras, sehingga
mengawetkan berntuk yang | sebenarnvya dan
memudahkan dipotong.

= meningkatkan index refraksi berbagai komponen

jaringan.
Reagan @ formalin 10 persen.

Cara kerja

tr
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segera setelah hewan percobaan mati dilakukan

sekei, kemudian masing-masing testis  diambil
dan dimasukkan dalam formalin 10 persen

Se ki arg - kurangnys 24 Jjam. Selanjutnya

dilabkukan pencucian dengan mengogunakan
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Dehidrasi dan clearing.

Tujuan

Feagan

- ountuk menarik air dari jaringan.
-~ membersihkan dan meniernihkan jaringan.

s oalkohol 70 persen., 80 persen, 995 Dersen .,

alkohol absolut I, II; I11, xylal I dan II.

Cara kerja :

Testes yvang telah dicuci dengan air kran selama
20 menit lalu dimasukkan ke reagan dengan
urutan alkohol 70 persen, 80 pérsen, PE persen,
246 persen, alkohol abseolut I, I, III, xylel I

dan Il masing-masing selama 30 menit.

. Intiltrasi.

Tujuan @ untuk mengiﬁfiltrasi jaringan dengan parafin.
Farafin ini akan menembus ruang antar sel dan
dalam =@l sehingga  Jaringan ; lebih . tahan
terhadap pemotongan.

Reagan @ Parafin I-dan R

Care kerja
Jaringan dimasukkan ke dalam parafin I yang
mencair, kemudian dimasukkan ke dalam oven
salama 30 menit, lalu dimasukkan ke dalam
paratin II dan dimasukkan ke dalam oven 30
menit pada suhu 60 derajat celcius.

Fembuatan balok parafin.

Tujuan s

R

Eallan

Supaya jaringan mudabh dipotong.

paraftin cair.




Cara kerja

disediakan beberapa cetakan besi vyang

diolesi gliserin denga tuwjuwan untuk mencetak

lekatnya parafin dan cetakan, kemudian masing-—

masing testis vang telah dipotong—potong
dimasukkan Eedalamnya dengan pinset

ditunggu =sampail parafin membeku.

Fengirisan tipis.

Tujuan @ Untuk memctong jaringan setipis mungkin
mudalh dilihat di bawah mikroskop.

Alat @ Mikrotom.

Cara kerja :
Femotongan dilakukan secara random yaitu
kali 13 kali pemotongén vang dilakukan

seri, diambil satu dengan ketebalan
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telah

tadi

dan

agar

tiap

sedara

empat

sampal tujuh mikron, kemudian dicelubkan air (

hangat denga suhu 20 derajat celcius sampai 30

derajat celcius, sampal Jjaringan mengembang

dengan haik, kemudian‘diletakkan pada

glass vang sebelumnya diclesi  dengan

obyek

€gg

albumin, lalu dikeringkan dengan hot plate.

Feuarnaan

Tujiuan = Untuk memudahkan perubahan pada jaringan.  Di

=irid digunakan pawarnaan  Hematoxylin

{(HE]) .

Eosin



— & o

Cara kerja :

pewarnaan HE

Jaringan vang  telah

dalam xylcol I selama

80 persen.,

menit.

~

selama 2 99— S menit.

celupan, &ir kran I — 7

ceElupan,
selama seper empat menit,
dalam akuades secukupnya.
alkochol 70

dalam

masing selama setengah

dimasukikan dalam xwylol I

A |

selama 1 -~ 2 menit, dan

dari Sisa-sSiss pEWarnaan.

. Mounting @ Fenubupan obyvek

sebelumnya tela ditetesi dengan canada halsam

Setelah pembuatan prsparat

pemeriksasn dengan mengounakan
dan

senghi tungan

pambesaran 450 kali,

dengan cara sebagal beribkut
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dilakubkan dengan metode Haris,
dikeringkan dimasukkan

tiga menit dengan tempat

khusus dan-Eélam satu menit pada xylel II, lalu
pada alkohol abseolut I, II, élkohol P& persen,
70 persen dan air kran selama
Selanjutnya jaringan dimasukkan
zat warna Harvis selama 5 — 10 menit, air
acid
celupan,
akuades SECUEUEN Y&, zaﬁ

lalu

persen, 80
menit,
cdan II

zelanjutnya dibersihkan

glass denga cover glass

mikroskops

jumliah  sel

satu
dalam
kiran
alkahtl & = 310

amoniak &
warna Eosin
dimasukkan lagi
Femudian dimasukkan
persen, masing-—
‘dan  terakhir

masing-masing

yang

=@l esal cilakukan

dengan pembe&saran
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